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Utilization of plastic waste, especially used plastic bags, 
is one of the creative solutions to reduce the impact of 
environmental pollution. This program is designed for 
children in Kampung Cikaramat, Bogor, with the aim of 
providing education on the management of used plastic 
bags through the creation of decorative flower crafts. 
This activity includes three main stages: input in the 
form of collecting materials, the process of creating 
decorative flowers, and evaluation. This program not 
only aims to increase children's creativity, but also build 
their awareness of the importance of protecting the 
environment. The final result in the form of plastic flower 
crafts is expected to be an inspiration for the application 
of the concept of recycling in everyday life and 
encourage entrepreneurial potential in the future. 

  ABSTRAK 

  Pemanfaatan limbah plastik, khususnya kantong plastik 
bekas, merupakan salah satu solusi kreatif dalam 
mengurangi dampak pencemaran lingkungan. Program 
ini dirancang untuk anak-anak di Kampung Cikaramat, 
Bogor, dengan tujuan memberikan edukasi mengenai 
pengelolaan kantong plastik bekas melalui pembuatan 
kerajinan bunga hias. Kegiatan ini meliputi tiga tahapan 
utama: input berupa pengumpulan bahan, proses 
pembuatan bunga hias, dan evaluasi. Program ini tidak 
hanya bertujuan meningkatkan kreativitas anak-anak, 
tetapi juga membangun kesadaran mereka akan 
pentingnya menjaga lingkungan. Hasil akhir berupa 
kerajinan bunga plastik diharapkan dapat menjadi 
inspirasi untuk penerapan konsep daur ulang dalam 
kehidupan sehari-hari dan mendorong potensi 
kewirausahaan di masa depan.  
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PENDAHULUAN 

Masalah pencemaran lingkungan akibat limbah plastik semakin menjadi 

perhatian serius, terutama di daerah-daerah dengan pengelolaan sampah yang 

masih konvensional dan terbatas. Limbah plastik, termasuk kantong plastik 

bekas, sering kali dibuang begitu saja oleh masyarakat, sehingga mencemari 

lingkungan dan membutuhkan waktu yang sangat lama untuk terurai. Kampung 

Cikaramat, Bogor, sebagai salah satu wilayah yang berkembang, juga 

menghadapi tantangan serupa, terutama dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat, termasuk anak-anak, tentang pentingnya menjaga lingkungan dan 

kebersihan. 

Limbah plastik yang menumpuk akan menjadi masalah besar jika tidak 

dilakukan pengolahan dengan tepat. Perbandingan peningkatan penggunaan 

plastik dengan kesempatan untuk menguraikan plastik sangat tidak berbanding 

lurus sehingga memberikan dampak serius bagi lingkungan dan masyarakat. 

Limbah plastik termasuk limbah anorganik, yang termasuk limbah anorganik 

selain plastik adalah gelas, kertas, dan logam. Limbah anorganik merupakan 

limbah yang bukan makhluk hidup maka limbah tersebut tidak dapat terurai 

secara alami sehingga memerlukan waktu yang lama. 

Penumpukan limbah plastik tidak dapat dibiarkan. Limbah plastik harus 

ada pencegahan dengan cara dikubur dan dibakar, namun sifat plastik yang 

tidak mampu dijelaskan dengan mudah dapat merusak alam ketika proses 

tersebut dilakukan. Begitu pula, dengan cara pembakaran ketika dilakukan 

proses pembakaran akan menghasilkan zat kimia yang berbahaya dan dapat 

merusak atmosfer. 

Benda-benda berbahan plastik sulit untuk terurai sehingga membutuhkan 

waktu hingga ratusan tahun untuk bisa terurai di alam. Kerusakan alam dan 

lingkungan disebabkan oleh penggunaan plastik yang terus meningkat. 

Penggunaan plastik biodegradable dilakukan untuk menjaga lingkungan 

dengan mengurangi penggunaan benda-benda berbahan plastik (Nasution, 

2015). 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, 

menekankan pentingnya pengelolaan sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle) untuk menciptakan lingkungan yang sehat, bersih, dan berkelanjutan. 

Selain itu, Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2017 ditetapkan Kebijakan dan 

Strategi Nasional Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

Sampah Rumah Tangga, yang bertujuan mengurangi jumlah sampah plastik 

secara nasional hingga 30% pada tahun 2025. 
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Upaya untuk mengurangi jumlah tumpukan sampah meliputi 3R (Reduce, 

Reuse, Recycle) adalah sebagai berikut: 1) Reduce, pengurangan pembelian 

atau penggunaan barang-barang dari plastic; 2) Reuse, menggunakan kembali 

secara berulang barang-barang yang terbuat dari bahan yang bisa digunakan 

ulang; 3) Daur ulang, proses mendaur ulang limbah. Prinsip 3R adalah prinsip 

utama mengelola sampah mulai dari sumbernya, melalui berbagai langkah 

yang mampu mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke Tempat 

Pembuangan Akhir (Mulyati & Iyan, 2014). 

Dalam Undang-Undang Pengelolaan Lingkungan Hidup No.23 Th.1997, 

bahwa masyarakat berhak atas Lingkungan. Dijelaskan kembali dalam Pasal 6 

dinyatakan bahwa masyarakat dan pengusaha berkewajiban untuk 

berpartisipasi dalam memelihara kelestarian fungsi lingkungan, mencegah dan 

menaggulangi polusi dan kerusakan lingkungan. Pada UU NO. 18 Tahun 2008 

secara eksplisit juga dinyatakan, bahwa setiap orang mempunyai hak dan 

kewajiban dalam pengelolaan sampah. 

Salah satu cara untuk mendukung kelestarian lingkungan dan 

mengurangi jumlah limbah plastik dengan cara mengolah sampah tersebut 

menjadi kerajinan dengan cara mendaur ulang atau recycle. Pemerintah juga 

memberitahukan kepada masyarakat untuk mengurangi plastik, dalam 

mendukung cara untuk menangani pemerintah memerlukan kesadaran dan 

peran serta masyarakat dalam keterlaksanaan pengolahan sampah, karena 

menjaga lingkungan tetap lestari adalah kewajiban seluruh umat manusia. 

Penelitian Fitrya, dkk. (2019) mengolah sampah plastik menjadi benda yang 

layak untuk digunakan kembali dan tidak harus menjadi sampah yang tidak 

berguna. Sedangkan Hidayat, dkk. (2019) mengolah sampah plastik menjadi 

kerajinan kerajinan bunga. 

Anak-anak merupakan generasi yang memiliki potensi besar untuk diajak 

menjadi agen perubahan (agent of change), terutama dalam memulai 

kebiasaan ramah lingkungan sejak dini. Salah satu pendekatan yang dapat 

dilakukan adalah melalui kegiatan kreatif, seperti pemanfaatan kantong plastik 

bekas yang ada di lingkungan sekitar untuk diolah menjadi kerajinan bunga 

hias. Selain sebagai solusi untuk mengurangi limbah plastik, kegiatan ini juga 

dapat melatih keterampilan, seni dan kreativitas, serta menanamkan rasa 

tanggung jawab terhadap lingkungan. 

Pembuatan bunga dari kantong plastik bekas tidak hanya mudah 

dilakukan bagi anak-anak, tetapi juga memberikan nilai estetika dan fungsional. 

Melalui kegiatan ini, anak-anak diajak untuk memahami pentingnya melakukan 
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daur ulang, sekaligus menciptakan produk bernilai yang dapat digunakan 

sebagai hiasan atau bahkan menjadi peluang usaha kecil. Dengan pendekatan 

yang edukatif dan menyenangkan, diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan 

kesadaran lingkungan dan memberikan manfaat jangka panjang bagi anak-

anak di Kampung Cikaramat, Bogor. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis melakukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dengan memanfaatkan kantong plastik bekas 

menjadi bunga hias bersama anak anak di kampung cikaramat. Dengan tujuan 

agar anak anak di sekitar lingkungan kampung cikaramat mampu 

memanfaatkan limbah plastik menjadi bunga yang dapat digunakan kembali 

sebagai hiasan, sekaligus memberikan pemahaman kepada anak anak bahwa 

limbah yang sudah tidak terpakai dapat di manfaatkan kembali menjadi produk 

yang lebih bermanfaat. Dengan mengintegrasikan pendekatan kreatif dan 

regulasi yang ada, program ini diharapkan mampu memberikan dampak positif 

bagi anak-anak di Kampung Cikaramat serta mendorong terciptanya kesadaran 

kolektif untuk melindungi lingkungan. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah Service Learning 

(SL) yang memberikan penekanan pada aspek praktis sebagai solusi terhadap 

persoalan-persoalan yang dihadapi oleh masyarakat (Afandi dkk., 2022), dalam 

hal ini meningkatkan kesadaran anak-anak terhadap limbah plastik yang ada di 

lingkungan sekitar serta memanfaatkannya menjadi bunga hias.  

Kegiatan dilaksanakan di Kampung Cikaramat Kabupaten Bogor yang 

melibatkan 10 anak-anak. Proses kegiatan dimulai dengan meminta anak-anak 

untuk mengumpulkan kantong plastik bekas yang ada di rumahnya atau di 

lingkungan sekitar, mengklasifikasikan berdasarkan jenis limbah plastik dan 

warnanya, memberikan pemahaman dan melatih membuat bunga hias. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan Undang-Undang No. 18 Tahun 2008, pasal 12 bahwa setiap 

orang wajib mengurangi dan menangani sampah dengan cara berwawasan 

lingkungan. Sampah yang dimaksud dalam hal ini adalah sisa kegiatan sehari-

hari manusia atau proses alam yang berbentuk padat. Sampah plastik 

merupakan sampah yang paling banyak ditemukan dan memiliki sifat sulit 

diuraikan oleh tanah. Jenis sampah inilah yang akan diolah Kembali menjadi 

kerajinan tangan berupa bunga hias.  
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Pengolahan kantong plastik terbilang sangat mudah dilakukan dengan 

memanfaatkan alat-alat yang sederhana pula. Bunga daur ulang dibuat dari 

plastik dengan menumpuk beberapa lembar plastik kemudian dilipat dan diikat 

menggunakan tali kawat yang nantinya dapat digunakan menjadi sebuah 

tanggkai bunga pada plastik sehingga menjadi lembaran baru. Tebal tipisnya 

lembaran ditentukan pada banyak lembar plastik yang ditumpuk.  

Bahan dasar yang dibutuhkan adalah kantong plastik yang biasa 

diperoleh ketika belanja di pasar maupun di warung-warung. Adapun alat dan 

bahan yang harus di persiapkan adalah: 

1. Kantong plastik bekas (Jika ada berwarna warni) 
2. Kawat 
3. Gunting 
4. Lem (Jika dibutuhkan) 

 

 
 

Gambar 1. Alat dan bahan 

Tahapan kegiatan yang dilakukan dalam pengolahan limbah kantong 
plastik antara lain: 

1. Input 

Sebelum melakukan kegiatan  produksi ini, dilakukan survei terlebih dahulu  
untuk mengetahui  kondisi lingkungan,  minat  konsumen,  serta  melihat  
beberapa  produk sejenis supaya dapat menentukan apa yang menjadi 
sasaran utama dari kerajinan ini agar lebih bermanfaat bagi anak anak. 
Pada tahap ini, lebih terfokus pada pemilihan bahan dan penyediaan 
tempat, serta sarana dan prasarana sehingga dapat mendukung hasil 
kerjainan yang dilakukan oleh anak anak sebagai edukasi dan sekaligus 
untu sarana bermain. Adapun bagian hasil dan pembahasan yaitu 
menjelaskan dan menguraikan tentang pemilihan bahan dan alat. 
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2. Proses (Produksi) 
Tahap tahap yang harus dilaksanakan dalam proses produksi kerajinan unik 
bunga dari kresek yaitu sebagai berikut: 
a. Pertama, potong kawat dengan ukuran panjang 10 cm, potong sesuai 

jumlah bunga yang diinginkan. Untuk pembuatan 5 bunga 
membutuhkan 5 potong kawat untuk tangkai dan 5 potong kawat untuk 
ranting daun. 

b. Langkah kedua, setelah semua kawat untuk kelopak bunga disiapkan, 
potong kantong plastik melebar lalu lipat lipat plastik seperti membentuk 
sebuah kipas kemudian ikat dengan tali kawat pada bagian tengah, lalu 
tarik tarik bagian plastik tersebut ke atas sampai membentuk bunga, 
kemudian dirapikan. Lakukan hal yang sama pada sisa kawat dan 
bunga. 

c. Langkah ketiga, sebelum menggabungkan dengan bunga, untuk bagian 
tangkai dapat di bungkus menggunakan plastik dengan cara potong 
plastik memanjang lalu lilitkan ke bagian tangkai sampai kawat bagian 
tanggkai tertutupi oleh plastik tersebut. 

d. Langkah ke empat, setelah bunga jadi berbentuk satuan kita dapat 
menambahkan ranting untuk daunnya dengan cara menggabungkan 
tangkai dengan kawat yang berukuran lebih kecil. Untuk daunnya kita 
dapat menggunakan plastik sisa makanan yang lebih tebal, bentuk 
menyerupai daun lalu tempel atau ikat ke dalam ranting tersebut. 

e. Langkah terakhir menggabungkan setiap bagian bunga menjadi satu, 
caranya dengan mengikat bagian bawah kawat agar tidak terlepas dari 
kumpulan bunga tersebut. Setelah itu siapkan vas bunga untuk 
menyimpan bunga tersebut, dan pemanfaatan kantong plastik bekas 
siap menghiasi ruangan. 
 

 

   
 

Gambar 2. Proses pembuatan 
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Gambar 3. Bunga hias yang sudah jadi 
 
3. Evaluasi 

Tahap ini dapat dilaksanakan setelah proses produk kerajinan unik bunga 

dari kresek. Pada tahap akhir akan menilai tentang kekurangan-kekurangan 

yang membuat anak-anak tidak nyaman atau kesulitan untuk membuat 

kerajinan ini serta bagaimana caranya untuk mampu mengajak lebih banyak 

anak-anak agar tertarik dalam pemanfaatan limbah yang sudah tidak berguna 

menjadi produk bermanfaat secara berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Dengan mengembangkan kreativitas ini, kita bisa mengajak anak anak 
untuk membantu pemerintah dalam mengurangi limbah plastik yaitu membuat 
bunga dari kantong plastic bekas. Seperti yang kita ketahui banyak anak anak 
yang tidak peduli akan sampah, dengan adanya pemanfaatan ini di harapkan 
anak anak lebih peduli terhadap lingkungan. 

Dengan daya kreatif dan inovatif anak-anak dapat memanfaatkan 
sampah  dengan  cara  membuat  kerajinan  yang  bernilai  inovasi dengan 
suasana bermain sehingga membuat anak tidak jenuh ketika membuat 
kerajinan. Hasil kerajinan bunga hias diberikan kepada orang tua anak-anak 
supaya dapat memotivasi orang tua agar semakin mendukung program ini dan 
mengelola limbah dengan cara reduce-reuse-recycle. 

Kegiatan pengabdian ini menjadi bentuk langkah awal dari gerakan 
mendukung menjaga  lingkungan di Kampung Cikaramat yaitu mengatasi  
permasalahan  sampah  kantong  plastik  atau  kantong kresek sebagai sebuah 
solusi alternatif. 
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